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LAMPIRAN 1. PENATALAKSANAAN SEDIAAN HISTOPATOLOGI
44

 

1. Kontainer untuk menyimpan jaringan diisi cairan formalin buffer 10% , 

dengan volume lebih kurang 5 kali volume jaringan. 

2. Jaringan dimasukkan dalam wadah secepat mungkin, kurang dari 30 menit 

setelah terminasi. 

3. Pemilihan potong basah sediaan, dipilih jaringan yang representatif, dipotong 

setebal 3-4mm, dimasukkan dalam kaset. 

4. Kaset berisi jaringan sediaan direndam dalam formalin buffer  fosfat 10%, 

atau alkohol. 

5. Wadah kaset dimasukkan dalam tissue processor untuk dilakukan processing 

jaringan, dengan tahapan sebagai berikut : 

a. Formalin 10% selama 0 sampai 3 jam, bergantung pada kesemprnaan 

fixasi jaringan sebelumnya. 

b. Tahap dehidrasi : 

 1). Alkohol 70%   30 menit 

 2).  Alkohol 95%   30 menit 

 3).  Alkohol 100%   30 menit 

 4).  Alkohol 100%   60 menit 

 5).  Alkohol 100%   60 menit 

 6).  Alkohol 100%   60 menit 

 7).  Alkohol 100%/xylol  30 menit 
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c.  Tahap Clearing : 

 1).  Xylol  1 jam 

 2).  Xylol     2 jam 

d.  Impregnasi : 

 1).  Parafin  2 ½ jam 

 2).  Parafin  4 jam 

6.  Pembuatan blok parafin : 

     a.  Jaringan dimasukkan dalam base mould dan diisi parafin cair 

     b. Parafin dibiarkan membeku dan diletakkan pada lempeng pendingin 

dengan suhu 20-25°C. 

7.  Blok jaringan dipotong dengan mikrotom putar, dengan ketebalan 3-4 

mikron. 

8.  Pita parafin hasil pemotongan , diletakkan pada floating bath dan ditempelkan 

pada kaca benda. 

9.  Kaca benda dengan pita parafin diletakkan pada lempeng penghangat dengan 

suhu 60°C. 
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LAMPIRAN 2.  STANDART PENGECATAN RUTIN JARINGAN 

  (Staining Haematoxyllin-Eosin)
45

 

Sediaan yang telah diletakkan pada kaca benda, kemudian dicelupkan dalam 

reagen-reagen untuk proses pengecatan, sebagai berikut : 

1. Xylol 

2. Xylol 

3. Etanol absolut 

4. Etanol absolut 

5. Etanol 95% 

6. Etanol 95% 

7. Etanol 80% 

8. Cuci air    10-15 menit 

9. Mayer’s Haematoxyllin  15 menit 

10. Air mengalir   15 menit 

11. Etanol 80%   1-2 menit 

12. Eosin     15 detik – 2 menit 

13. Etanol 95%   2 menit 

14. Etanol 95%   2 menit 

15. Etanol absolut    2 menit 

16. Etanol absolut    2 menit 

17. Etanol absolut    2 menit 

18. Xylol     2 menit 

19. Xylol     2 menit 

20. Xylol     2 menit 

21. Setelah seluruh proses selesai, dilakukan mounting pada sediaan preparat 

dan ditutup deck glass. 
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LAMPIRAN 3. METODE PEMBUATAN SEDIAAN IMUNOHISTOKIMIA 

1. Deparafinisasi/Rehidrasi 

a. Sediaan preparat dimasukkan dalam xylol selama 3x5 menit 

(deparafinisasi), 

b. Direhidrasi dalam etanol 100%, 100%, 95%, 80% masing-masing selama 

3 menit, dan dibilas dengan air mengalir selama 5 menit. 

c. Diinokulasi selama 10-20 menit dengan H2O2 3%, dibilas air, dicuci 

PBS sebanyak 2-3x selama masing-masing 3-5 menit. 

2. Antigen retrieval 

Dilakukan Heat Induced Epitope Retrieval (HIER) : 

a. Sediaan dimasukkan dalam larutan buffer salin 

b. Sampel dipanaskan dengan suhu 600
o
C selama 7 menit dan dilanjutkan 

dengan suhu 450
o
C sampai menit ke-20. 

c. Sediaan didinginkan dalam buffer sitrat pada suhu ruangan selama 20-30 

menit. 

d. Sediaan dibilas PBS selama 3x 3-5 menit. 

e. Sediaan ditetesi dengan normal serum selama 5 menit tanpa dicuci. 

3. Antibodi Primer 

a. Antibodi ditetesi pada jaringan sampai menutup seluruh permukaannya 

(~200µL). 

b. Sediaan diletakkan pada ruangan yang lembab (25
o
C) untuk mengurangi 

penguapan reagen selama 30 menit. 

c. Sediaan diinkubasi sesuai dengan waktu dan suhu yang ditentukan, 

kemudian dibilas dengan PBS selama 3x 3-5menit. 

4. Antibody sekunder  

Jaringan dilapisi dengan 4-5 tetes  
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LAMPIRAN 4. ETHICAL CLEARANCE 
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LAMPIRAN 5. SURAT IJIN PELAKSANAAN PENELITIAN  
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LAMPIRAN 6. KALENDER PENELITIAN 
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LAMPIRAN 7.  DATA HASIL PENELITIAN ALLRED SCORE 
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Lampiran 8. Foto-foto Penelitian 

 

Persiapan Obat 

   

 

 

 

 



109 

 

Persiapan Mencit C3H 
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Persiapan Pemeliharaan 
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Cara Sonde obat per oral per hari 
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Persiapan Terminasi 
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Cara terminasi 

 

Pengambilan jaringan tumor mencit C3H 
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Alat-alat prosesing jaringan 

 

Alat pemotong blok parafin 
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 Persiapan Staining Jaringan 

 

 

 

 


